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This research aims to analyze the influence of human capital and social capital on MSME financial access in Bintan Regency. The method used in this research is quantitative with data obtained from questionnaires distributed online via google form. The sample in this study was obtained using the purposive sampling method with the category of sectors or types of trade and industry businesses with a sample of 84 MSME actors in Bintan Regency. The data analysis method used is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that human capital separately affects MSME financial access, then social capital separately affects MSME financial access. Simultaneously, human capital and social capital together affect MSME financial access. The results of the determination coefficient test show that the independent variable is able to explain the dependent variable by 87.6%, while the remaining 12.4% is explained by other variables not explained in this research.
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I. Pendahuluan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memberikan kontribusi dalam perekonomian lokal di banyak negara, termasuk Indonesia terutama Kabupaten Bintan. Akses keuangan menjadi indikator penting dari efektivitas kebijakan pemerintah. Bagi UMKM, akses keuangan sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan kinerja usaha. Namun salah satu masalah yang dihadapi oleh sebagian besar UMKM terutama bagi perkembangan, pertumbuhan, dan kinerja UMKM adalah terbatasnya akses ke keuangan, khususnya ke lembaga-lembaga formal seperti bank atau non bank (Ismanto et al., 2021) (Susan, 2020). Menurut (Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2023) data relevan penyerapan pembiayaan menunjukkan bahwa pemerintah telah meningkatkan target penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari tahun 2019 dan bahkan meningkatkan lagi hingga tahun 2023 untuk dukungan UMKM. Namun, selama lima tahun terakhir, persentase pemenuhan target KUR pemerintah terus mengalami penurunan walaupun dalam skala tipis.

Kajian Pustaka
Behavioral Finance Theory
Teori keperilakuan keuangan merupakan teori yang menjelaskan mengenai cara manusia dalam mengambil tindakan dalam pengambilan keputusan berdasarkan pengetahuan dan informasi yang diperoleh (Mubarok, 2015). Dalam pengembangan nya teori ini menjelaskan bahwa dalam Behavioral Finance Theory terdapat dua kerangka teori yang mendasari yaitu limited to arbitrage dan psychology (kognitif). Limited to arbitrage menjelaskan cara bagaimana mendapatkan keuntungan dengan mencari aset yang undervalue dan overvalue pada dua pasar yang berbeda. Kemudian psychology (kognitif) menjelaskan bagaimana seseorang melakukan kesalahan dalam cara berfikir karena memiliki kepercayaan karena pengalaman, pengetahuan dan informasi yang dimiliki (Mubarok, 2015).

Akses keuangan
Akses ke keuangan adalah kemampuan individu atau perusahaan untuk mendapatkan layanan keuangan, seperti kredit, deposito, payment, asuransi dan layanan lainnya (Ismanto et al., 2021). Mudah atau tidaknya akses ke keuangan dapat dilihat dari 2 aspek yaitu aksesibilitas, kelayakan, dan keterjangkuan/kemampuan (Ismanto et al., 2021). Financial access merupakan kecukupan sumber daya internal terkait uang yang dapat berupa modal dan ataupun layanan moneter lainnya sebagai modal awal bisnis, ataupun pengembangan usaha (Safii & Anom, 2021).

Human Capital
Modal manusia terdiri dari berbagai keterampilan dan pengetahuan yang didapatkan oleh individu melalui pendidikan, pengalaman, dan pelatihan (Safii & Anom, 2021). Modal manusia digambarkan sebagai pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh individu melalui di sekolah, pelatihan dan pengalaman kerja (Fatoki, 2015). Modal manusia melibatkan semua aspek individu dalam kegiatan ekonomi, seperti pendidikan, usia, jenis kelamin, manajemen, dan pengetahuan teknis yang memperkuat keterampilan kerja, jaringan dan pemecahan berbagai masalah wirausaha (Safii & Anom, 2021).

Social Capital
Modal sosial adalah serangkaian nilai-nilai, kepercayaan dan norma-norma informal yang dimiliki bersama diantara para anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan terjalinnya kerjasama diantara mereka (Pulungan & Ndururu, 2019). Modal sosial adalah kesatuan antar indivudu sehingga terbentuk saling percaya (mutual trust) diantara mereka. Modal sosial adalah sumber daya untuk menghasilkan jejaring hubungan kerja dalam rangka mencapai tujuan-tujuan dan manfaat bersama bagi semua pihak yang terlibat.  

II. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan atau kegunaan tertentu. Pada Penelitian ini, metode yang digunakan adalah Metode Penelitian Kuantitatif. Metode Penelitian Kuantitatif adalah Metode Penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada Populasi atau Sampel tertentu, Pengumpulan Data menggunakan Instrumen Penelitian, Analisis Data bersifat Kuantitatif atau Statistik.

III. Hasil Pembahasan 
Informasi seperti rata rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai minimun, total (Sum), rentang (range), kurtosis, serta Skewness semuanya di tampilkan oleh statistik deskriptif untuk memberikan ringkasan data. Berikut hasil perhitungan statistik deskriptif dengan SPSS 26.
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Tabel 1 Hasil Uji Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Modal Manusia
	84
	14
	41
	27.95
	4.390

	Modal Sosial
	84
	16
	46
	31.32
	5.042

	Akses Keuangan UMKM
	84
	14
	40
	28.18
	4.611

	Valid N (listwise)
	84
	
	
	
	


Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan hasil uji deskriptif di atas, dapat distribusi data yang didapat adalah sebagai berikut  :
1. Variabel Modal Manusia (X1), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 14, sedangkan nilai maksimum sebesar 41, nilai rata-rata sebesar 27,95 dan standar deviasi data modal manusia 4,390
2. Variabel Modal Sosial (X2), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 16, sedangkan nilai maksimum sebesar 46, nilai rata-rata 31,32 dan standar deviasi data modal sosial 5,042
3. Variabel Akses Keuangan UMKM (Y), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 14, nilai maksimum sebesar 40, nilai rata-rata 28,18 dan standar deviasi data akses keuangan UMKM 4,611

Uji Validitas
Uji validitas dilihat melalui perbandingan antara r hitung dan r tabel bagi signifikan 5% dari degree of freedom (df) = n-2 dalam perihal ini n yaitu total sampel, sehingga (df) = 84-2, maka df = 82 sehingga r tabel 0,2146. Bila r hitung > r tabel sehingga pernyataan ataupun indikator dikatakan tidak valid.
Berdasarkan tabel 4.5 dari hasil penelitian dan olah data di atas dapat disimpulkan bahwa r hitung > r tabel 0,2146 maka secara keseluruhan 25 pernyataan dinyatakan valid, sehingga pernyataan ini layak digunakan dalam penelitian ini

Uji Reabilitas 
	Di bawah ini merupakan hasil uji reliabilitas pada penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut:
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	Variabel
	Minimal
Croncbach’s Alpha
	Croncbach’s Alpha

	Modal Manusia (X1)
	0,60
	0,922

	Modal Sosial (X2)
	
	0,932

	Akses Keuangan UMKM (Y)
	
	0,938


Sumber: Data Diolah (2025)
Evaluasi konsistensi jawaban responden dilakukan melalui uji reliabilitas. Jika nilai cronbach alpha melebihi 0,60 maka uji tersebut dapat dianggap konsisten.lebihin 0,70 untuk masing-masing variabel maka demekian menghasilkan data yang konsisten.
Data ini menunjukkan bahwa semua nilai cronbach alpha pada setiap variabel > 0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen atau pernyataan yang digunakan sebagai indikator baik untuk variabel independen (X) maupun variabel dependen (Y) merupakan alat ukur yang reliabel atau handal.

Uji Normalitas
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	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	84

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.60317130

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.081

	
	Positive
	.072

	
	Negative
	-.081

	Test Statistic
	.081

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


 Sumber: Data Diolah (2025)
Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel dalam suatu regresi, baik variabel dependen (terikat) maupun variabel independen (bebas), mengikuti distribusi normal atau tidak. Terdapat berbagai uji yang dapat digunakan untuk menilai normalitas data. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji Kolmogorov-Smirnov menetapkan bahwa jika nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05 (Asymp. Sig. > 0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa distribusi data dianggap normal. Analisis pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini menunjukkan distribusi normal, sebagaimana terlihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang melebihi nilai 0,05.
Uji Multikoloniaritas
Untuk mengevaluasi interkorelasi antara variabel independen, peneliti menggunakan uji multikoloniaritas. Penelitian menggunakan metode tolerance serta VIF untuk menguji mltikoloniaritas. Hasil analisis data uji multikoloniaritas untuk variabel independen, yakni:
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	Variabel
	Collenearity Statistics
	Keterangan

	
	Tolerance
	VIF
	

	Modal Manusia (X1)
	0,174
	5,759
	Bebas Multikolineritas

	Modal Sosial (X2)
	0,174
	5,759
	


Sumber: Data Diolah (2025)
Dari data tersebut, menemukan tolerance > 0,10, mengindifikasi tidak ada korelasi yang signifikan antar variabel bebas. Selain itu, perhitungan VIF < 10. Berdasarkan hasil ini, ditemukan tidak terdapat multikoloniaritas di pennelitan ini.
Uji Heteroskedastisitas
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	Variabel
	Minimal Sig.
	Sig.

	Modal Manusia (X1)
	0,05
	0,298

	Modal Sosial (X2)
	
	0,737


Sumber: Data Diolah (2025)
Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan metode uji park. Hasil uji heteroskedastisitas tercantum dalam tabel 4.9 dan dapat diamati bahwa semua variabel memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas pada variabel penerapan modal manusia dan modal sosial.

Uji Analisis Regresi Berganda 
Dibawah ini merupakan hasil uji analisis regresi berganda dan uji t pada penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 6 berikut.
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	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.384
	1.162
	
	.330
	.742

	
	Modal Manusia
	.462
	.097
	.440
	4.750
	.000

	
	Modal Sosial
	.475
	.085
	.519
	5.599
	.000

	a. Dependent Variable: Akses Keuangan UMKM


Sumber: Data Diolah (2025)
1. Nilai konstanta (α) = 0,384, artinya ketika variabel modal manusia dan modal sosial adalah nol (0), maka variabel terkait akses keuangan UMKM adalah 0,384
2. Koefisien regresi (β1) modal manusia (X1) yaitu 0,462, artinya ketika modal manusia naik 1 satuan maka variabel terkait akses keuangan UMKM akan meningkat 0,462 dan sebaliknya jika modal manusia menurun 1 satuan, maka akses keuangan UMKM menurun 0,462
3. Koefisien regresi (β2) modal sosial (X2) yaitu 0,475, artinya ketika modal sosial naik 1 satuan maka variabel terkait akses keuangan UMKM bertambah 0,475 dan sebaliknya jika modal sosial menurun 1 satuan, maka akses keuangan UMKM akan berkurang 0,0475


Uji t (parsial)
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	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.384
	1.162
	
	.330
	.742

	
	Modal Manusia
	.462
	.097
	.440
	4.750
	.000

	
	Modal Sosial
	.475
	.085
	.519
	5.599
	.000

	a. Dependent Variable: Akses Keuangan UMKM


Sumber: Data Diolah (2025)
Hasil uji t bisa dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Modal Manusia Terhadap Akses Keuangan UMKM
	Menurut uji parsial di atas, dapat dilihat bahwa kriteria pengujian dijalankan pada = 0,05 dan nilai df = 84-2-1 = 81, didapatkan t hitung = 4,750 t tabel = 1,66388 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,5 dan t hitung > dari 1,66388 (4,750 > 1,66388) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya modal manusia mempengaruhi akses keuangan UMKM.
H1: Modal Manusia mempengaruhi Akses Keuangan UMKM
2. Pengaruh Modal Sosial Terhadap Akses Keuangan UMKM
	Menurut uji parsial di atas, dapat dilihat bahwa kriteria pengujian dijalankan pada = 0,05 dan nilai df = 84-2-1 = 81, didapatkan t hitung = 5,599 t tabel = 1,66388 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,5 dan t hitung > dari 1,66388 (5,599 > 1,66388) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya modal sosial mempengaruhi akses keuangan UMKM.
H2: Modal Sosial mempengaruhi Akses Keuangan UMKM
Uji f (simultan) 	
Uji signifikansi simultan, yang sering dikenal sebagai uji-F, digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi kesesuaian model. Selanjutnya, uji F untuk memastikan apakah semua faktor independen secara kolektif berdampak pada variabel dependen. Nilai signifikansi penelitian ini sejumlah α = 5%, ataupun 0,05. Hasil uji F, yakni:
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	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1550.998
	2
	775.499
	294.461
	.000b

	
	Residual
	213.323
	81
	2.634
	
	

	
	Total
	1764.321
	83
	
	
	

	a. Dependent Variable: Akses Keuangan UMKM

	b. Predictors: (Constant), Modal Sosial, Modal Manusia


Sumber: Data Diolah (2025)
	Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 serta melalui perbandingan antara f hitung dan f tabel (f tabel α = 0,05), df = n-k-1 sehingga df = 84-2-1 = 81, sehingga didapatkan f tabel sejumlah 3,109. Uji yang dilakukan bisa disimpulkan jika f hitung sebesar 294,461 > f tabel yaitu 3,109 (294,461 > 3,109). Pada akhirnya H0 ditolak dan H3 diterima, artinya variabel modal manusia dan modal sosial secara bersama-sama berpengaruh terhadap akses keuangan UMKM.
H3: Modal Manusia dan Modal Sosial bersama-sama mempengaruhi Akses Keuangan UMKM
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Dibawah ini merupakan hasil uji koefisien determinan pada penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 9 berikut.
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	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.938a
	.879
	.876
	1.623

	a. Predictors: (Constant), Modal Sosial, Modal Manusia

	b. Dependent Variable: Akses Keuangan UMKM


 Sumber: Data Diolah (2025)
	Uji koefisien determinan dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel bebas (independen) mempengaruhi variabel terikat (dependen). Hasil pengujian koefisien determinan, seperti yang terdokumentasi dalam tabel, menunjukkan bahwa nilai (Adjusted R Square) yang diperoleh mencapai 0,876. Hal ini mengindikasikan bahwa sekitar 87,6% dari variabilitas dalam akses keuangan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel modal manusia, dan modal sosial. Sementara itu, sekitar 12,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Pengaruh Modal Manusia (Human Capital) Terhadap Akses Keuangan UMKM
	Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa modal manusia berpengaruh terhadap akses keuangan UMKM di Kabupaten Bintan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 4,750 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, H1 diterima, yang berarti bahwa semakin tinggi kualitas modal manusia yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin besar pula kemampuannya dalam mengakses layanan keuangan formal.
	Dalam Behavioral Finance Theory menjelaskan mengenai cara manusia dalam mengambil keputusan keuangan berdasarkan pengetahuan dan informasi yang dimiliki. Pengetahuan diimplikasi sebagai modal manusia (human capital), dimana jika pelaku usaha memiliki pengetahuan yang baik maka dapat mempertimbangkan akses layanan keuangan. Modal manusia yang baik dapat mempertimbangkan akibat, resiko atau hak dan kewajiban dalam melakukan akses layanan jasa keuangan. Temuan ini bahwa keputusan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek rasionalitas ekonomi, tetapi juga oleh faktor psikologis dan kognitif. Modal manusia memengaruhi cara pelaku UMKM memproses informasi, dan membuat keputusan keuangan yang optimal. Dengan pengetahuan dan pengalaman yang memadai dalam pengambilan keputusan finansial.
Pengaruh Modal Sosial (Social Capital) Terhadap Akses Keuangan UMKM
	Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa modal sosial berpengaruh terhadap akses keuangan UMKM di Kabupaten Bintan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 5,599 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, H2 diterima, yang berarti bahwa semakin tinggi modal sosial yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin besar kemungkinan mereka untuk memperoleh akses keuangan formal.
	Dalam Behavioral Finance Theory menjelaskan mengenai cara manusia dalam mengambil keputusan keuangan berdasarkan informasi atau pengetahuan yang dimiliki. Informasi diimplikasi sebagai modal sosial (social capital) dimana modal sosial ini merupakan hubungan yang terjalin antara pelaku usaha, dari hubungan ini akan diperoleh informasi penting yang dapat mempengaruhi pelaku usaha dalam melakukan akses layanan jasa keuangan. Kepercayaan dan norma sosial mempengaruhi persepsi risiko dan kecenderungan seseorang dalam bertindak. Misalnya, pelaku UMKM yang memiliki kepercayaan tinggi terhadap lembaga keuangan akan lebih terbuka terhadap produk pembiayaan, sedangkan norma sosial dapat menekan perilaku menyimpang seperti penunggakan pembayaran. Selain itu, jaringan sosial memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan pengalaman keuangan secara informal, yang berperan penting dalam membentuk dalam mengambil keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan finansial UMKM tidak semata-mata rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial.
Pengaruh Modal Manusia (Human Capital) dan Modal Sosial (Social Capital) Terhadap Akses Keuangan
	Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa modal manusia dan modal sosial secara simultan berpengaruh terhadap akses keuangan UMKM di Kabupaten Bintan. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 294,461 dan nilai signifikansi 0,000, yang berada jauh di bawah batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, H3 diterima, yang berarti bahwa kombinasi antara kualitas sumber daya manusia dan kekuatan hubungan sosial berperan penting dalam meningkatkan akses keuangan formal bagi UMKM.
	Akses keuangan dalam penelitian ini diukur melalui tiga indikator utama, yaitu ketersediaan/akses (access), penggunaan (usage), dan kualitas (quality) layanan keuangan. Ketiga indikator ini memberikan gambaran tentang sejauh mana pelaku UMKM dapat memperoleh, memanfaatkan, dan merasakan manfaat dari produk serta layanan keuangan yang tersedia.
	Dalam Behavioral Finance Theory, temuan ini bahwa keputusan keuangan pelaku UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan sosial. Modal manusia memengaruhi cara individu berpikir dan bertindak dan peluang keuangan. Sementara itu, modal sosial membentuk norma. Keduanya bersama-sama memengaruhi cara pelaku UMKM menyusun strategi keuangan, memilih produk keuangan, serta membentuk persepsi terhadap lembaga keuangan.

IV. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan di atas, peneliti memberikan kesimpulan terkait pengaruh dintara masing-masing variabel yang telah diuji pada pelaku UMKM di Kabupaten Bintan. Berikut kesimpulan penelitian:
1. Secara parsial, modal manusia (human capital) berpengaruh terhadap akses keuangan UMKM.
2. Secara parsial, modal sosial (social capital) berpengaruh terhadap akses keuangan UMKM.
3. Secara simultan, modal manusia (human capital) dan modal sosial (social capital) bersama-sama berpengaruh terhadap akses keuangan UMKM. 
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